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SUMMARY

EKY FRESLIANA SAGALA. Institutional Role And Function In Support 
Rejuvenation of Rubber at Karang Endah Selatan Village Gelumbang Sub-district 
of Muara Enim Regency (guided by MARYADI and RISWANI).

The purpose of this research were (1) to analyze institutional ever and play 
an active role in supporting the acceleration of rejuvenation of rubber in Desa 
Karang Endah Selatan Village, Gelumbang Sub district, Muara Enim regency, (2) 
to analyze the factors that affect the sustainability or institutional 
sustainability in Karang Endah Selatan Village, Gelumbang Sub district, Muara 
Enim regency, (3) to analyze institutional needed by the rubber farmers to support 
the success of rejuvenation activities, (4) to identifies the constraints faced by 
farmers in the rejuvenation of rubber in Karang Endah Selatan Village, 
Gelumbang Sub district, Muara Enim regency.

This research was conducted in Karang Endah Selatan Village Gelumbang 
Sub-district of Muara Enim Regency. Data Collecting such as primary data and 
secondary data collection conducted in April until Mei 2014. The method used in 
this research was survey method. The research the sampling was simple random 
sampling with total of farmer sample were 30 farmers of 60 farmers who have old 
rubber/unproductive.

The result showed that the institutional contained in Karang Endah Selatan 
Village in rubber farming systems play a role in supporting the rejuvenation is 
Cooperative, Farmers Group, Women Farmers, Institution investors of Banks, 
Department of Agriculture and Implementing agencies agricultular extension.

The result analysis test Chi-Square of each factors that affect the 
sustainability of institutional composed of farmers consist of farmer motivation 
with, training and the needs of farmer. While the factor not persistence at who 
institutional consist of extension capability, consultation, attitude of farmer and 
when activity of farmer.

Based on the test results Analysis Hierarchy Process (AHP) that the 
highest priority vector obtained by the Cooperative is 0.341. Lending institutions 
have priority vector is 0.235, Farmers Group has priority vector values is 0.188 
and govemment assistance have priority vector is 0.111. Women Farmers and the 
Bank has priority vector of the same value is 0.063.

There are three things that become obstacles and constraints for farmers 
who undertake rejuvenation, namely: (1) lack of Capital or funds owned by 
farmers, (2) Availability of seeds are still lacking, and (3) value selling rubber 
latex is not settled.

not

Key words: role and function of institional, institutional of farmer, institutional 
needed by the rubber farmers.



RINGKASAN

EKY FRESLIANA SAGALA. Peran Dan Fungsi Kelembagaan Sebagai 
Pendukung Peremajaan Karet Di Desa Karang Endah Selatan Kecamatan 
Gelumbang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh MARYADI dan 

RISWANI).
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis kelembagaan yang 

pernah ada dan berperan aktif dalam mendukung percepatan peremajaan karet di 
Desa Karang Endah Selatan Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim, (2) 
Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan atau 
ketidakberlangsungan kelembagaan yang ada di Desa Karang Endah Selatan 
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim, (3) Menganalisis kelembagaan 
yang dibutuhkan oleh petani karet untuk menunjang keberhasilan aktivitas 
peremajaan karet, (4) Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi petani 
dalam melakukan peremajaan karet di Desa Karang Endah Selatan Kecamatan 
Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

Penelitian ini dilaksanakan di Karang Endah Selatan Kecamatan 
Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Pengambilan data primer dan sekunder 
dilakukan pada April 2014 hingga Mei 2014. Penelitian ini menggunakan metode 
survei. Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penarikan contoh acak sederhana (simple random sampling) dengan 
jumlah petani contoh sebanyak 30 petani dari 60 populasi petani yang memiliki 
karet tua/tidak produktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan-kelembagaan yang 
terdapat di Desa Karang Endah Selatan dalam sistem usahatani karet berperan 
dalam mendukung peremajaan karet yaitu Koperasi, Kelompok Tani, Kelompok 
Wanita Tani, Lembaga Pemodal berupa Bank, Dinas Pertanian dan Badan 
Pelaksana Penyuluhan Pertanian.

Hasil analisis dengan uji Chi-kuadrat, factor-faktor yang mempengaruhi 
keberlangsungan kelembagaan terdiri dari motivasi petani, pelatihan dan 
kebutuhan petani sedangkan faktor ketidakberlangsungan kelembagaan terdiri dari 
kemampuan penyuluh, konsultasi, sikap petani dan waktu petani.

Berdasarkan hasil pengujian Analisis Hirarki Proses (AHP) bahwa priority 
vektor tertinggi diperoleh oleh Koperasi dengan nilai 0,341. Lembaga Pinjaman 
memiliki nilai priority vektor yaitu 0,235, Kelompok Tani memiliki nilai priority 
vektor yaitu 0,188 dan Bantuan Pemerintah memiliki nilai priority vektor yaitu 
0,111. Wanita Tani dan Bank memiliki nilai priority vektor yang sama yaitu 
0,063.

Ada tiga hal yang menjadi hambatan dan kendala bagi petani yang 
melakukan peremajaan karet yaitu : (1) Kurangnya modal atau dana yang dimiliki 
petani, (2) Ketersediaan bibit unggul yang masih kurang, dan (3) Nilai jual getah 
karet yang tidak menetap.

Kata Kunci: peran dan fungsi kelembagaan, kelembagaan petani, kelembagaan 
yang dibutuhkan oleh petani karet.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada umumnya tanaman perkebunan sangat cocok ditanam di daerah tropis 

dan subtropis. Oleh karena itu, tanaman perkebunan dapat tumbuh di Indonesia. 

Iklim tropis yang sesuai dan ketersediaan lahan yang cukup luas menjadi 

kombinasi yang cocok untuk memperluas pengembangan komoditas perkebunan 

di seluruh wilayah Indonesia. Komoditas ekspor untuk meningkatkan pendapatan 

negara, sekaligus penyedia lapangan keija dan sumber pendapatan masyarakat 

(Suwanto dan Octavianty, 2010).
Tanaman karet memiliki peranan yang besar dalam kehidupan 

perekonomian Indonesia. Banyak penduduk yang hidup dengan mengandalkan 

komoditas penghasil getah ini. Karet tidak hanya diusahakan oleh perkebunan- 

perkebunan besar milik negara yang memiliki areal ratusan ribu hektar, tetapi juga 

diusahakan oleh swasta dan rakyat. Karet merupakan salah satu tanaman 

(komoditas) perkebunan andalan sebagai sumber devisa negara dan pajak dalam 

menunjang pembangunan nasional. Selain itu, karet juga merupakan komoditas 

perkebunan andalan yang dapat memberikan lapangan keija yang luas dan 

memberikan penghasilan bagi masyarakat pada setiap rantai agribisnisnya 

(Cahyono, 2010).

Rendahnya produksi per pohon yang diikuti dengan rendahnya populasi 

per hektar mengakibatkan produktivitas kebun karet menurun sehingga tidak 

ekonomis dan perlu dilakukan peremajaan. Penyebab rendahnya produktivitas 

karet Indonesia adalah masih luasnya tanaman karet tua yang perlu diremajakan, 

yaitu lebih dari 300.000 ha, dan penggunaan bahan tanam klon unggul yang relatif 

rendah. Karet tua/tidak produktif merupakan tanaman karet yang sudah berumur 

20-25 tahun. Karet tua dikatakan tidak produktif sebab lateks yang dihasilkan 

tidak sama seperti awal pertama kali produksi. Getah karet yang dihasilkan 

semakin menurun. Peremajaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

ggantikan tanaman tua yang sudah tidak produktif dari segi ekonomis dengan 

tanaman baru (Boerhendhy dan Amypalupy, 2010).

men
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Alasan petani melakukan peremajaan tanaman karet dapat dilihat dari dua 

segi yaitu; Pertama dari segi teknis yaitu produktivitas karet rakyat yang 

dihasilkan rendah. Hal ini disebabkan karena bibit klon yang kurang bagus, serta 

kurangnya pemeliharaan baik pada tanaman belum menghasilkan maupun pada 

menghasilkan, serta pemberian pupuk yang tidak tepat dan berimbang.tanaman
Sistem penyadapan yang tidak mengikuti aturan atau norma yang benar, sehingga 

mengakibatkan pengurasan hasil dan tanaman karet menjadi rusak. Kedua dan 

segi ekonomis, dimana petani melakukan peremajaan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan usahataninya. Dalam melakukan peremajaan tanaman karet berarti 

bahwa sumber pendapatan petani dan usahatani karet akan hilang dan semakin

mulai dari peremajaan sampai tanaman siap sadap. Upaya yang dapat 

dilakukan petani sebagai pengganti sumber pendapatan dari tanaman karet yaitu 

berupa kayu karet yang ditebang, dijual untuk sebagai tambahan modal mereka. 

Kayu karet dimanfaatkan karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

Sehingga petani dapat menggunakan hasil penjualan kayu karet sebagai tambahan 

modal untuk meremajakan kebun karetnya, namun pada kenyataannya kayu karet

menurun,

yang dijual tidak mampu untuk menutupi modal mereka dalam melakukan 

peremajaan karet (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2005).

Simanjuntak (2001), mengatakan bahwa kelembagaan pertanian adalah 

norma atau kebiasaan yang terstruktur dan terpola serta dipraktekkan terus- 

menerus untuk memenuhi kebutuhan anggota masyarakat yang terkait erat dengan 

penghidupan dari bidang pertanian di pedesaan. Dalam kehidupan komunitas 

petani, posisi dan fungsi kelembagaan petani merupakan bagian pranata sosial 

yang memfasilitasi interaksi sosial atau social interplay dalam suatu komunitas. 

Kelembagaan petani juga memiliki titik strategis (entry point) dalam 

menggerakkan sistem agribisnis di pedesaan. Untuk itu, segala sumberdaya yang 

ada di pedesaan perlu diarahkan/diprioritaskan dalam rangka peningkatan 

profesionalisme dan posisi tawar petani (kelompok tani).

Menurut Tumpal dalam Winatapura (2008), kelembagaan memiliki peran 

untuk meningkatkan produktivitas dan meningkatkan pendapatan 

kesejahteraan pelaku usahatani, dan berperan sabagai fasilitator 

menghimpun aspirasi warga untuk melangsungkan pembangunan di wilayahnya

serta

dalam
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dalam membangun dan mengembangkan sektor pertanian di Indonesia terutama 

terlihat dalam kegiatan pertanian usahatani karet, khususnya dalam peremajaan 

karet. Di tingkat makro nasional, peran lembaga pembangunan pertanian sangat 

menonjol dalam program dan proyek intensifikasi dan peningkatan produksi 

usahatani karet. Kelembagaan dalam sosial budaya berfungsi sebagai (1) menjaga 

kestabilan kegiatan masyararakat, (2) mengatur pendistribusian kebutuhan dalam 

masyarakat, (3) menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang bersifat 

ekonomi dalam masyarakat dan (4) mengusahakan terpenuhinya kebutuhan hidup 

setiap individu dalam masyarakat.
Permasalahan sosial dalam pengembangan pertanian, didasari sebagai 

faktor yang menentukan keberhasilan teknologi di tingkat petani. Diantara 

berbagai permasalahan sosial yang ada, lemahnya kelembagaan merupakan salah 

satu faktor yang perlu dicermati, untuk mengetahui kelembagaan dan yang 

menjadi prioritas dengan upaya meningkatkan usahatani khususnya dalam 

peremajaan karet. Penguatan posisi tawar petani melalui kelembagaan merupakan 

suatu kebutuhan yang sangat mendesak dan mutlak diperlukan petani agar mereka 

dapat bersaing dalam melaksanakan kegiatan usaha tani dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya. Untuk mengatasi permasalahan di atas perlu melakukan 

upaya pengembangan, pemberdayaan, dan penguatan kelembagaan petani (seperti: 

kelompoktani, lembaga tenaga keija, kelembagaan penyedia input, kelembagaan 

output, kelembagaan penyuluh, dan kelembagaan permodalan). Dengan demikian,

penguatan dan pemberdayaan kelembagaan tersebut juga menghasilkan 

pencapaian yang berkesinambungan dan berkelanjutan daya dukung SDA dan 

berbagai usaha untuk menopang serta menunjang aktivitas kehidupan 

pembangunan pertanian di pedesaan (Tumpal Siregar dan I. Suhendry, 2009).

Desa Karang Endah Selatan yang berada di Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu desa dengan penduduknya yang 

banyak memiliki tanaman karet tua/rusak namun peremajaan karet belum

maksimal dilaksanakan. Seharusnya tanaman karet yang mereka miliki sudah siap 

untuk diremajakan, namun yang mengakibatkan tidak meratanya petani 
melakukan peremajaan karet karena beberapa kendala yang menghambat. 

Penyebab lambatnya peremajaan karet tua adalah kelembagaan yang berperan

Universitas Sriwijaya



4

dalam kegiatan tersebut di Desa Karang Endah Selatan tidak mendukung adanya 

kegiatan peremajaan karet. Untuk itu, peneliti tertarik mempelajari bagaimana 

sebenarnya “Peran dan Fungsi Kelembagaan sebagai Pendukung Percepatan 

Karet di Desa Karang Endah Selatan Kecamatan GelumbangPeremajaan 

Kabupaten Muara Enim.

1.2. Kerangka Pemikirian
Desa Karang Endah Selatan Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara 

Enim memiliki potensi yang cukup besar untuk perkebunan karet. Luas lahan 

garapan yang relatif cukup luas dan produktivitas karet alam yang cukup sehingga 

menjadi mata pencaharian pokok para petani tersebut. Adanya perbedaan tanaman 

karet seperti halnya tanaman belum menghasilkan (TBM), tanaman menghasilkan 

(TM) dan tanaman tua atau kurang menghasilkan akan berdampak kepada 

pendapatan para petani di Desa Karang Endah Selatan tersebut.
Penerapan sistem peremajaan yang dilakukan petani karet sering 

mengalami hambatan yang cukup berarti yaitu dari segi modal. Kesulitan modal 

untuk melakukan peremajaan memaksa petani untuk mencari modal supaya dapat 

melakukan peremajaan tanaman karet yang sudah tidak produktif lagi. Dengan 

berperannya kelembagaan di pedesaan seperti koperasi, kelompok tani, kelompok 

wanita tani, lembaga pemodal, dinas perkebunan, dan badan pelaksana 

penyuluhan pertanian sehingga dapat mencari solusi dalam mengatasi kesulitan 

modal yang dihadapi petani dalam melakukan peremajaan karet. Berdasarkan 

uraian di atas maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 
adalah:

1. Kelembagaan apa saja yang pernah ada dan berperan aktif dalam kehidupan 

sosial budaya masyarakat dan bagaimana peran kelembagaan tersebut dalam 

mendukung percepatan peremajaan karet di Desa Karang Endah Selatan 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberlangsungan atau 

ketidakberlangsungan kelembagaan yang ada di Desa Karang Endah Selatan 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim?

Universitas Sriwijaya



5

3. Bagaimana kelembagaan yang dibutuhkan oleh petani karet untuk menunjang 

keberhasilan aktivitas peremajaan karet?
4. Apa saja kendala yang dihadapi petani dalam melakukan peremajaan karet di 

Desa Karang Endah Selatan Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

1.3. Hipotesis
Penelitian yang dilakukan oleh Island (2003), mengatakan bahwa dengan 

adanya kelembagaan-kelembagaan yang terdapat di suatu desa dapat membantu 

masyarakat desa dalam mendukung usaha percepatan peremajaan 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dikatakan Ahmadi (2009), bahwa adanya 

faktor pendorong dan faktor penghambat adanya kelembagaan di pedesaan 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya. Dan menurut Riantini (2008), 

mengatakan bahwa di dalam melakukan peremajaan karet terdapat banyak 

kendala yang harus dihadapi petani. Sehingga dapat diambil hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga kelembagaan-kelembagaan yang pernah ada dan berperan aktif untuk 

membantu kegiatan usahatani karet di Desa Karang Endah Kacamatan 

Gelumbang Kabupaten Muara Enim mendukung percepatan peremajaan karet 

yaitu koperasi, kelompok tani, kelompok wanita tani, lembaga pemodal, dinas 

perkebunan dan badan pelaksana penyuluhan pertanian.

2. Diduga motivasi petani, pelatihan petani dan kebutuhan petani faktor yang 

mempengaruhi keberlangsungan kelembagaan dan kemampuan penyuluh, 

konsultasi, sikap petani dan waktu keija petani merupakan faktor yang 

mempengaruhi ketidakberlangsungan kelembagaan di Desa Karang Endah 

Kacamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

3. Diduga 66,67 persen yang belum melakukan peremajaan dan 33,33 persen 

yang sudah melakukan peremajaan mengatakan bahwa kendala yang dihadapi 

petani dalam melakukan peremajan karet sehingga mereka masih belum 

melakukan peremajaan karet yaitu kurangnya modal/dana untuk melakukan 

peremajaan, bibit unggul yang akan mereka gunakan jika melakukan 

peremajaan untuk saat ini sulit ditemukan dan penyakit yang

karet.

mau

secara umum
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karet yaitu akar putih menjadi kendala sehingga merekamenyerang tanaman
berat jika akan melakukan peremajaan karet.merasa

1.4. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah . 

Menganalisis kelembagaan yang pernah ada dan berperan aktif dalam
karet di Desa Karang Endah Selatan

1.
mendukung percepatan peremajaan 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.
2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungan dan 

ketidakberlangsungan kelembagaan yang ada di Desa Karang Endah Selatan

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.
3. Menganalisis kelembagaan yang dibutuhkan oleh petani karet untuk 

menunjang keberhasilan aktivitas peremajaan karet.
4. Mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi petani dalam melakukan 

peremajaan karet di Desa Karang Endah Selatan Kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim.

Kegunaan dari penelitian ini yaitu meliputi:

1. Memberikan tambahan informasi bagi petani karet mengenai program 

peremajaan karet untuk tanaman yang sudah berproduksi rendah atau tidak 

produktif lagi.

2. Sebagai pihak yang berwenang lebih memperhatikan kelembagaan yang 

terdapat di desa agar lebih berperan dalam membantu kegiatan usahatani 

karet khususnya dalam kegiatan peremajaan karet.

3. Sebagai salah satu bahan pustaka dan referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya.
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